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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melalui berbagai tahapan dari penciptaan ide, pengumpulan dan 

pengolahan data, hingga proses pemotretan, karya foto dokumenter ini mampu 

memvisualisasikan sosok Lalu Heri Padli sebagai seorang pepadu Peresean. 

Berbagai aspek dalam dirinya, mulai dari persiapan sebelum bertarung, momen 

pasca pertarungan, hingga kehidupan sehari-hari di luar arena, tersaji melalui 

media foto dokumenter. Karya ini memberikan sudut pandang baru mengenai 

para pepadu Peresean yang selama ini kerap diasosiasikan dengan hal-hal 

spiritual. Figur Heri, mengungkap sisi rasionalitas dari tradisi Peresean,  

semangat berlatih, kemampuan menganalisis gerakan, hingga ketekunan dalam 

mempertahankan fisik dan mental sebagai petarung. Meskipun dalam proses 

penciptaan karya ini dihadapkan pada beberapa tantangan, seperti keterbatasan 

informasi dan kendala komunikasi dengan subjek, semua hambatan tersebut 

dapat diatasi.  

Foto dokumenter tentang pepadu ini, menjadi bagian untuk 

mengenalkan tradisi Peresean. Peresean sendiri merupakan tradisi yang kaya 

dan patut dilestarikan, bukan hanya sebagai hiburan atau daya tarik wisata, 

melainkan sebagai cerminan identitas budaya masyarakat Sasak. Karya ini 

menjadi kontribusi visual dalam mendokumentasikan dan memperluas 

pemahaman tentang Peresean dari sisi yang lebih personal dan reflektif, serta 

dapat menginspirasi penciptaan karya-karya lainnya yang menggali elemen-

elemen tradisi dari sudut pandang yang lebih dalam dan humanis. 
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B. Saran 

Proses penciptaan tugas akhir sampai dengan pameran karya, 

menggunakan proses cetak digital dengan bahan kertas foto yang ditambahkan 

dengan laminasi matte. Perwujudan karya menggunakan tampilan tanpa 

bingkai (frameless). Penciptaan karya ini melalui berbagai tantangan, baik 

dalam pelaksanaan pemotretan maupun dalam proses perancangan dan 

pengumpulan informasi. Literatur tentang tradisi Peresean masih terbatas, 

dengan sedikit referensi yang dapat dijadikan acuan dalam buku atau jurnal 

valid. Maka, sebagian besar informasi yang tercantum dalam naskah skripsi ini 

diperoleh melalui wawancara dengan tokoh budaya, pelaku tradisi peresean, 

pepadu, dan pejabat daerah di dinas kebudayaan. Meskipun informasi yang 

diperoleh bervariasi, kesamaan informasi inti tetap ada di antara mereka. 

Seiring dengan semakin banyaknya wawancara yang dilakukan, semakin 

banyak pula informasi yang terkumpul, sehingga pencarian sumber informasi 

dilakukan dengan lebih mendalam dan rinci melalui proses wawancara. 

Pendekatan kepada pepadu untuk mendapatkan informasi tentang 

tradisi Peresean, mayoritas dari mereka sangat terbuka kepada siapa saja yang 

ingin mengetahui lebih banyak tentang tradisi ini. Namun, ketika untuk 

mendapatkan informasi tentang hal-hal pribadi, seperti kehidupan keluarga dan 

posisi mereka di masyarakat, cukup sulit didapatkan. Untuk mengakses 

informasi tersebut, diperlukan pendekatan yang lebih personal, seperti 

membangun hubungan pertemanan, sering menyaksikan mereka bertarung, 

dan akhirnya memperoleh perhatian serta kepercayaan dari pepadu. 
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Pendekatan kepada pepadu memang memungkinkan, namun bukan hal yang 

mudah dan memerlukan waktu serta kesabaran. 

Berdasarkan pengalaman tersebut, bagi peneliti yang tertarik untuk 

mengembangkan penelitian tentang Peresean, disarankan untuk 

memperbanyak wawancara dalam proses pencarian sumber informasi agar 

memperoleh data yang lebih kaya dan beragam. Selain itu, penelitian dapat 

dikembangkan dengan menelusuri elemen lain dari tradisi Peresean, seperti 

musik pengiring, perspektif pekembar sebagai penentu pasangan tanding, sudut 

pandang penyelenggara, serta pengalaman pepadu lain yang masih 

menggunakan kesaktian spiritual. 
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